
Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 12/NO: 04 November 2023  P-ISSN: 2252-8970  

DOI:10.30868/ei.v12i04.6713                E-ISSN: 2581-1754 
 

1587 
 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Multiple Intelligence 

Redy Eka Yudesthira1, Muhtadi Ridwad2, Moh Padil3, Ahmad Barizi4, Jamilah5 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia 

redyekayudesthira@gmail.com, rid_one1905@yahoo.com, 

nganjukgongang@gmail.com, abarizi@uin-malang.ac.id,  

jamilah@syariah.uin-malang.ac.id 
 

ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang internalisasi pengembangan kurikulum Pendidikan 

Agama islam yang inovatif pada era perkembangan zaman dengan menggunakan 

multipel intelegensi sebagai strategi pengembangan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam, khususnya di SD Plus al-Kautsar dan SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. 

Kajian ini menyoroti pentingnya mengembangkan intelegensi siswa yang akan 

berdampak pada pemahaman siswa pada suatu materi pelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menemukan strategi pengembangan kurikulum 

PAI berbasis multipel intelegensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian multi situs untuk menganalisis dan 

menemukan strategi pengembangan kurikulum PAI yang relevan dengan kemajuan 

zaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum PAI 

berbasis multipel intelegensi dalam menghadapi perkembangan zaman terdapat 

pada desain kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. 

Kesimpulannya menekankan pentingnya pengembangan kurikulum PAI berbasis 

multipel intelegensi sebagai suatu upaya dalam melakukan pengembangan 

intelegensi siswa guna menghadapi perkembangan zaman. 

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Pendidikan Agama Islam, Multipel 

Intelegensi 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang terus terjadi merupakan suatu peristiwa yang tidak 

bisa dihindari, ditandai dengan perubahan globalisasi yang dapat berubah dengan 

mudah dan cepat, dengan demikian segala sesuatu dapat mengalami perkembangan 

yang sangat luar biasa, diantaranya perkembangan pada bidang IPTEK yang 

mempengaruhi gaya hidup masyarakat modern (Azizah & Dewi, 2022, p. 1426). Untuk 

mengimbangi perkembangan zaman tersebut masyrakat harus memiliki dan 

menumbuhkan mental kompetitif yang dilandasi dengan nilai-nilai moral (behavioral 

attitude), (Davis, 1993) agar menjadi generasi yang unggul dengan memiliki skill yang 

dibutuhkan di masa yang akan datang (Wibowo et al., 2015, p. 60).  

Perkembangan zaman yang terjadi berdampak pada perubahan karakter 

masyarakat Indonesia terlebih khusus pada perkembangan karakter seorang anak yang 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan media dan teknologi seperti yang diungkapkan 

oleh salah satu penelitian yang mengungkapkan bahwa dampak perkembangan 

teknologi dan informasi terdapat sebagian besar siswa yang mengalami perkembangan 

karakternya pada ranah karakter sosial, tanggung jawab, dan religius (Sauri et al., 2022, 

pp. 1167–1173). Pada penelitian lain kemudian juga diungkapkan bahwa terdapat 

dampak besar perkembangan zaman terutama pada perkembangan sistem teknologi 

dan informasi yang berdampak pada perkembangan moral, berdampak pada 

kedisiplinan, anak menjadi malas melakukan apapun, meninggalkan kewajibannya 

untuk beribadah, dan berkurangnya waktu belajar.(Syifa et al., 2019, p. 538)  

Dari temuan penelitian tersebut diketahui bahwa pentingnya menanamkan 

pendidikan kararakter kepada anak sejak dini, kurangnya pendidikan karakter pada 

anak akan menimbulkan krisis moral yang mengakibatkan timbulnya prilaku negatif 

ditengah masyarakat, sebab pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan moral yang memiliki peran dalam melatih individu agar terus berkembang 

menuju arah yang lebih baik lagi, untuk mewujudkannya maka dibutuhkan pemahaman 

yang komperhensif terkait nilai-nilai karakter yang dilandasi dengan nilai-nilai 

keislaman (Setiawan, 2013, p. 54). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

menjadi tonggak dasar dari pendidikan karakter sehingga dapat menjadi acuan dan 

pelajaran moral bagi peserta didik serta dapat menjadi bekal dalam membentuk sumber 

daya manusia yang mampu bersaing pada era globalisasi (Khobir, 2009, p. 2). Maka 

dari itu untuk merealisasikannya PAI harus disajikan dengan pola kurikulum yang 

relevan dan sebaik mungkin, akan tetapi permasalahan yang terjadi belakangan ini pada 

pendidikan di Indonesia cenderung menyamaratakan standart kecerdasan yang dimiliki 

masing-masing siswa dengan menggunakan parameter pada bidang kognitif saja. 
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Padahal pada faktanya setiap siswa memiliki keunikan dan kecerdasan yang berbeda-

beda yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah 

(Fikriyah & Aziz, 2018, pp. 220–244).  

 Penerapan kurikulum PAI selama ini lebih condong mementingkan aspek 

kognitif saja dan mengkesampingkan aspek afektif dan psikomotorik, sehingga dari 

pelaksanaan kurikulum PAI yang seperti itu seorang siswa akan lebih condong 

memahami teori dari pada pengalaman, karena pada dasarnya untuk dapat membentuk 

karakter seseorang yang beriman, bertawa, dan beraklak mulia bukan sekedar 

memahami agama secara teori saja.(Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pemalang, 

2018) 

Dalam sebuah penelitian yang berjudul “Urgensi Kontekstualisasi dan 

Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Suparta, 2022, pp. 184–

185) diungkapkan bahwa terdapat beberapa problematika dan kelemahan dalam 

penerapan kurikulum PAI. Pertama penerapan PAI dalam proses pendidikan masih 

belum menyentuh pada ranah psikomotorik dan lebih condong mementingkan aspek 

kognitif semata, dengan demikian PAI lebih dikenal dengan materi hafalan saja. 

Kedua, adanya distansi yang cukup lebar antara sistem normatif Islam dengan 

perubahan sosial yang terjadi secara cepat, sehingga dinamika tersebut menjadikan 

ummat muslim mengadaptasikan nilai-nilai keislaman dengan realitas perkembangan 

zaman yang terjadi (Fuaddudin, 1999, p. 64). Ketiga, kurangnya pemahaman yang 

secara mendalam pada nilai-nilai pokok ajaran agama, sehingga terdapat beberapa 

temuan pendapat yang jauh dan berbedadengan makna dan konteks dalam nilai-nilai 

agama tersebut. 

Disamping itu seorang Profesor pendidikan Nilai dan Karakter UPI Bandung 

mengungkapkan salah satu faktor penyebab kegagalan pendidikan nilai dan karakter 

(agama dan moral) disebabkan karena sekolah masih sangat terfokus dalam 

penyampaian moral knowing dan moral training, tetapi tidak sampai menyentuh 

tahapan moral being, yaitu proses pembiasaan dimana anak secara continue melakukan 

perbuatan moral (Budimansyah, 2012, p. 85).  

Kurikulum PAI memerlukan terobosan yang mampu untuk mengatasi segala 

permasalahan yang terjadi pada PAI selama ini, mengingat bahwa strategi 

pengembangan kurikulum menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 

berlangsungnya proses pendidikan, terutama dalam upaya menciptakan manusia yang 

mampu bersaing pada perkembangan zaman dan memiliki nilai-nilai moral kurikulum 

serta menjadi salah satu upaya menyelaraskan dengan perkembangan zaman (Natalia, 

2021, p. 23). 
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Selanjutnya pada tahun 1980 Howard Gardner, seorang psikolog 

pengembangan dan professor pendidikan salah satu kampus yang berada di Harvad 

University, Amerika Serikat, merumuskan temuannya tentang keberagaman 

kecerdasan pada seseorang yang dikenal dengan teorinya multipel intelegensi 

(kecerdasan majemuk) (Zainuddin, 2018). Teori multipel intelegensi merupakan 

sebuah kajian dalam ilmu psikologi dan memiliki arti “kecerdasan majemuk” (Habibi, 

2017, p. 244). Terdapat Sembilan kecerdasan yang telah di tetapkan oleh Gartner. 

antara lain, kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan spasial, 

kecerdasan kinestesis, kecerdasan musikal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensial (Syarifah, 2019, pp. 

176–197).    

Dalam pengembangannya Gardner telah banyak mempelajari tentang sistem 

kerja otak sehingga ditemukan bahwa kecerdasan yang dimiliki manusia itu dinamis 

artinya kecerdasan disini dapat berubah-ubah dapat bergerak secara aktif dan 

mengalami perkembangan (Chatib, 2013, pp. 15–14) Menurutnya teori ini menjelaskan 

bahwa kompetensi kognitif seorang manusia lebih baiknya dijelaskan dalam satu set 

kemampuan, bakat, atau keterampilan mental (Howard gardner, 2013, p. 18).. Maka, 

kehadiran teori multipel intelegensi pada kurikulum PAI dilingkungan sekolah dalam 

penerarpannya akan memperkaya metode pada kegiatan pembelajaran, selain itu 

multipel intelegensi juga dapat mengakomodir siswa dengan bermacam-macam 

kecerdasan. 

Terkait teori multipel intelegensi dalam pendidikan, Munif Chatib yang 

merupakan salah pakar pendidikan Indonesia dalam bukunya yang membahas 

pendidikan Indonesia dengan teori multipel intelegensi Howard Gardner berjudul, 

“sekolah manusia” diungkap bahwa dengan adanya multipel intelegensi pada 

pendidikan akan sangat menghargai kecerdasan dan kompetensi siswa yang beragam, 

jika sekolah mampu menggali secara terus menerus kecerdasan tersebut, maka  akan 

menghasilkan manusia-manusia unggul dalam bidangnya masing-masing (Fikriyah & 

Aziz, 2018, p. 220–244). 

Dari uraian diatas, artikel ini menjadi sangat penting ditengah perkembangan 

zaman yang begitu cepat sebagai acuan lembaga pendidikan dalam melakukan 

pengembangan kurikulum PAI yang mengarah pada pengembangan intelegensi siswa 

melalui teori multipel intelegensi., disamping itu dapat menjadi solusi terhadap 

permasalahan PAI yang terjadi pada belakangan ini. Dengan memadukan kurikulum 

PAI dengan teori multipel intelegensi, maka dalam penerapannya kurikulum PAI 

diharapkan dapat menyentuh ketiga aspek baik kognitif, afektif dan psikomotorik serta 

melalui kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi mampu mewujudkan potensi diri, 
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kecerdasan, dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang baik (Hofur, 2021, pp. 

44–45). Mengingat materi PAI merupakan salah satu mata pelajaran yang harus di 

tanamkan sejak dini dalam rangka menyiapkan siswa yang bermoral dan berkarakter. 

Sebagai bekal menghadapi perkembangan dan tantangan zaman, maka pengembangan 

kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi di anggap sangat relevan di lakukan untuk 

menyelaraskan dengan kondisi dan situasi yang terjadi.   

Penelitian ini membahas tentang strategi pengembangan kurikulum PAI berbasis 

multipel intelegensi dalam upaya melakukan pengembangan intelegensi siswa guna 

menghadapi perkembangan zaman. Hal ini memperikan perpektif yang unik karena 

sebagian besar penelitian lebih berkonsentrasi pada penggunaan multipel intelegensi 

dalam pelaksanaan pembelajaran saja. Secara khusus penelitian ini membahas tentang 

peran multipel intelegensi pada ranah pengembangan kurikulum khususnya pada mata 

pelajaran PAI.  

Adapun fokus penelitian ini adalah menemukan strategi yang tepat dalam 

melakukan pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi khususnya di 

SD Plus al-Kautsar dan SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Secara terperinci terdapat 

tiga fokus penelitian bagaimana desain kurikulum, bagaimana pelaksanaan kurikulum, 

dan bagaimana evaluasi kurikulum. 

 

B. METODE  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kualitatif sedangkan untuk jenis penelitiannya adalah studi kasus (lapangan), 

kehadiran peneliti dalam penelitian merupakan hal yang paling penting dalam 

melaksanakan penelitian studi kasus. Adapun lokasi penelitian menggunakan studi 

multi kasus yaitu di MTs Hasym Asyiari Kota Batu dan MAN 01 Kota Malang. Data 

dan sumber data dalam penelitian ini terdapat dua jenis yaitu data primer yang 

diperoleh melalui pengambilan data dengan instrument pengamatan yang dilakukan 

dilapangan untuk menemukan fakta, wawancara yang dilakukan kepada waka 

kurikulum, tiga guru Aqidah Akhlak dan 3 orang siswa dan dokumentasi yang 

merupakan data skunder digunakan untuk melengkapi dan mendukung dari data 

primer. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles, 

Hiberman dan saldana yaitu analisis dalam penelitian kualitatif yang dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, dalam pengecekan 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu: perpanjangan 

pengamatan, ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber dan teknik. Berikut 

dipaparkan tabel karakter informan yang terlibat dalam penelitian. 
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Table 1. Karakteristik Informan 

 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan penelitian berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di SD Plus al-Kautsar dan SD Muhammadiyah 9 Kota 

Malang. Maka, akan diuraikan tiga pilar utama yang menjadi bahan dasar dalam 

melakukan penelitian, yaitu (1) desain kurikulum, (2) pelaksanaan kurikulum, (3) 

evaluasi kurikulum.sebagai berikut:  

1. Desain kurikulum  

Desain pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi di SD Plus al-

Kautsar Kota Malang dan SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Setelah dilakukan 

penelitian pada dua situs tersebut terdapat beberapa poin penting pada desain 

perencanaan yang menjadi temuan akhir dari kedua situs penelitian tersebut, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Desain perencanaan pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi 

mengacu kepada, visi, misi, dan motto kedua sekolah. 

Visi mengartikulasikan cita-cita jangka panjang sekolah, sementara misi 

menjelaskan bagaimana sekolah akan mencapai visi tersebut. Kedua elemen ini 

penting dalam pengembangan sekolah karena mereka memberikan panduan, 

tujuan, dan fokus bagi seluruh komunitas sekolah (Yudhistira et al., 2023, pp. 179–

189). 

SD Muhammadiyah 9 Kota Malang 

No Informan Pekerjaan Asal 

1 SD Kepala 

Sekolah 

Kota 

Malang 

2 SNI  Guru 

PAI 

Kota  

Malang 

3 EP Guru 

PAI 

Kota  

Malang 

4 SL Guru 

PAI 

Kota  

Malang 

5 AH Guru 

PAI 

Kota  

Malang 

SD Plus al-Kautsar Kota Malang 

No Informan Pekerjaan Asal 

1 DM Kepala 

sekolah 

Malang 

2 ER Kepala 

bidang 

akademik  

Malang 

3 DA Kepala 

bidang 

kesiswaan & 

Guru 

PAI 

Malang 

4 LN Guru 

PAI 

Malang 

5 SAW Guru PAI Malang 
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Jika mengkutip dari Matthew Miles dan Karen Louis tentang perencanaan 

kurikulum dikatakan bahwa perencanaan yang dilakukan harus dilandasi dengan 

visi yang dibangun. Dalam penelitiannya mereka mengungkapkan bahwa sekolah 

yang sukses dalam melakukan pengembangan kurikulum telah memiliki visi yang 

baik seperti mempunyai tenaga pendidik yang berkompeten dan semangat inovasi 

yang tinggi terhadap pelaksanaan kurikulum (Rouf et al., 2020, pp. 37–38).  

Desain kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi disusun dengan 

mempertimbangkan banyak hal, diantaranya memperhatikan karakter sekolah, 

masyarakat sekitar, dan perkembangan zaman agar dalam penerapannya dapat 

berjalan sesuai harapan dan tujuan yang akan dicapai. Hal ini senada dengan yang 

dikatakan oleh DM kepala sekolah SD Plus al-Kautsar dalam kutipan wawancara 

berikut: 

“Dalam mendesain kurikulum SD plus Al Kautsar memperhatikan visi dan 

misi sekolah sebagai langkah awal. Dengan mempertimbangkan visi dan 

misi sekolah diharapkan pengembangan kurikulum mampu mengantarkan 

sekolah untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan SD Plus al-Kautsar.” 

Mendukung pernyataan diatas, ER sebagai kepala bagian akademik SD plus 

Al Kautsar melalui kegiatan wawancara berpendapat bahwa: 

“…iya betul, Visi dan Misi sekolah menjadi landasan dalam menentukan 

desain kurikulum, salah satunya terletak pada misi kami pada nomor tiga 

yaitu berkomitmen menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas” 

Adapun SD Muhammadiyah 9 juga mengacu terhadap visi, misi, dan motto 

sekolah dalam melakukan pengembangan kurikulum. Seperti yang dikatakan oleh 

Kepala Sekolah SD, sebagai berikut:  

“…ya benar. Visi dan misi sekolah kami jadikan langkah awal dalam 

mengembangkan kurikulum sekolah, sehingga kita memiliki motto yang 

berbunyi every child is special. 

Untuk memperkuat hasil wawancara diatas Berikut ini adalah dokumen visi, 

misi, dan tujuan SD Plus al-Kautsar.sebagai berikut: 



1594 
 

 
 

Gambar 1. Ini adalah dokumentasi visi, misi, dan tujuan SD Plus al-Kautsar & 

Muhammadiya 9 Kota Malang 

 

Visi dan misi menjadi langkah awal SD Plus al-Kautsar Kota Malang dan 

SD Muhammadiyah 9 Kota Malang dalam melakukan pengenmbangan kurikulum, 

sehingga menemukan desain kurikulum yang tepat agar dalam pelaksanaannya 

kurikulum dapat menjadi alat dalam menerapkan visi dan misi sekolah sehingga 

menjadi langkah dalam menggapai tujuan pendidikan. 

b) Desain kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi di SD Plus al-Kautsar Kota 

Malang dan SD Muhammadiyah 9 Kota Malang terintegratif komperhensif.  

Desain pengembangan kurikulum adalah susunan atau rancangan model 

kurikulum yang dirancang sesuai dengan visi dan misi sekolah yang dalam 

pengembangannya melalui proses validasi, implementasi dan evaluasi (Humaedah, 

2021, pp. 47–59). 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pesrta didik dalam memahami 

suatu disiplin ilmu yang telah tersusun secara sistematis dan logis sangat diperlukan 

kecermatan intelektual siswa. Sehingga untuk memfasilitasi kemampuan 

intelektual siswa tersebut diperlukannya pemahaman ilmu secara komperhensif 

dengan cara memadukan antara satu atau lebih disiplin ilmu yang terdapat pada 

mata pelajaran dan lebih condong memiliki ciri-ciri yang sama yang disebut dengan 

pendekatan interdisipliner (Romadin & Yoto, 2021, pp. 133–143). Pendekatan 

interdisispliner dalam pendidikan dapat digunakan dalam kurikulum sebagai upaya 

dalam mengintegrasikan antara mata pelajaran dengan memadukan antara materi, 
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mempertimbangkan semua aspek perkembangan dan pengalaman siswa, 

mengaitkan dengan kebutuhanlingkungan sosial (Fitri et al., 2020, pp. 183–204). 

SD Plus al-kautsar dan SD Muhammadiyah 9 menggunakan Kurikulum PAI 

berbasis multiple intelegensi yang terintegratif komperhensif (interdisipliner) yang 

dilaksanakan dengan mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu umum. Seperti 

yang dikatakan oleh ER sebagai kepala bagian akademik SD plus Al Kautsar, 

sebagai berikut: 

“Desain kurikulum PAI berbasis multiple intelegensi di SD Plus al-Kautsar 

dikolaborasikan dengan pengetahuan umum, tujuannya adalah agar dapat 

menjadi pemahaman yang utuh bagi siswa.” 

Hal tersebut diperkuat oleh LN salah satu guru PAI di SD Plus al-kautsar, sebagai 

berikut: 

“Iya betul… dalam pelaksanan kurikulum sebgai seorang guru selalu 

memberikan pengetahuan yang luas yang dalam penjelasannya dapat 

diambil dari disiplin ilmu lainnya.” 

Begitu juga pada SD Muhammadiyah 9 dalam mengimplementasikan 

kurikulum dengan menerapkan desain kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi 

yang terintegratif komperhensif dengan pengetahuan lainnya. Sesuai dengan yang 

dikatakan salah satu guru PAI AH sebagai berikut: 

“Iya… SD Muhammadiyah 9 menggunakan desain kurikulum yang 

terintegratif komperhensif dengan materipelajaran umum, tujuannya adalah 

agar dapat merubah stigma PAI itu lebih condong memberikan pengetahuan 

kepada anak hanya tentang aqidah, syariah dan akhlak. “ 
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RPP SD Muhammadiyah 9 SD Plus al-Kautsar 

Gambar 2. Ini adalah dokumentasi desain kurikulum PAI berbasis 

multiple intelegensi pada RPP SD Plus al-Kautsar dan Muhammadiyah 9 

 

Agar dapat memberikan pemahaman secara komperhensif maka PAI 

seharusnya tidak lagi menjadi mata pelajaran yang independent akan tetapi PAI 

harus mempertimbangkan disiplin ilmu umum. Oleh karena itu, dalam menyusun 

ulang kurikulum, silabus serta bahan ajar PAI harus dikembangkan dengan 

menyertakan, memanfaatkan, dan mengaitkan antar berbagai disiplin ilmu 

(interdisipliner), sehingga mampu memberi kontribusi positif-emansipatif yang 

nyata dalam kehidupan masyarakat (Indrianto, 2020, p. 14).. 

2. Pelaksanaan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi 

Dalam proses implementas kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi dapat 

mengacu pada konsep yang dikemukakan oleh Munif Chatib dalam bukunya yang 

berjudul sekolahnya manusia. Diungkap bahwa terdapat tiga alur penting dalam 

proses implementasi multipel intelegensi di sekolah,anatara lain: 1) Tahap Input, 

yaitu proses penerimaan peserta didik baru; 2) Tahap proses, yaitu bagaimana 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif yang sangat di tentukan oleh 

strategi dan intraksi guru dan siswa; 3) Output, yaitu bagaimana proses penilaian 

dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran sehingga menghasilkan hasil 

pembelajaran yang autentik dan terukur (Chatib, 2019, p. 87).  



1597 
 

Untuk menguatkan teori diatas kemudian peneliti melakukan beberapa 

penelitian terkait tentang implementasi multipel intelegensi pada kurikulum PAI di 

dua lembaga pendidikan SD Plus al-Kautsar dan SD Muhammadiyah 9 Kota 

Malang, baik yang berkaitan dengan tahap input, proses, dan evaluasi yang 

dilakukan oleh kedua lembanga pendidikan tersebut, sebagai berikut: 

a) Melaksanakan multipel intelegensi riset (Tahap input). 

Pada dasarnya setiap siswa memiliki potensi sejak ia lahir dan potensi itu 

sama halnya dengan kecerdasan. Jadi intinya semua siswa memliki kecerdasan 

akan tetapi tidak semua dalam kadar yang sama. Melalui Multiple Intelligences 

Research (MIR) akan memberikan petunjuk tentang beragam kecerdasan yang 

dimiliki oleh setiap pribadi siswa yang diperoleh dari tes IQ, pengalaman, dan 

kebiasaan siswa baik dari segi kekreatifan dan cara penyelesaian masalah. Dengan 

demikian dalam proses pendidikan diharapkan tidak ada lagi siswa yang diasingkan 

dan dalam proses pendidikan harus menghargai setiap potensi kecerdasan yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa (Chatib, 2019, p. 87).  

Pelaksanaan MIR kemudian mendapatkan hasil yang sangat berperan bagi 

pendidik dalam melaksanakan program multipel intelegensi pada proses 

pendidikan tertutama dalam mengetahui bagaimana cara belajar masing-masing 

siswa dengan kecendrungan kecerdasan yang dimilikinya, sehingga dapat 

membantu pendidik dalam melakukan pembagian kelas yang berdasarkan gaya 

belajar siswa dan dapat membantu guru agar lebih mudah dalam memilih dan 

memakai metode dalam kegiatan pembelajaran disekolah (Chatib, 2017, pp. 13–

14).  

Untuk menguatkan teori diatas maka dilakukan wawancara terhadap Kepala 

bagian akademik SD Plus al-Kautsar sebagai beriut: 

“SD Plus al-Kautsar telak melaksanakan MIR sejaklama. Tujuannya adalah 

untuk melakukan analisis kebutuhan peserta didik sesuai kecerdasan dan 

kemampuan yang dimiliki sebagai bekal dalam upaya pengembangan 

kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi.” 

 Hal tersebut kemudian juga diperkuat oleh pernyataan DA salah satu guru 

PAI sekaligu sebagai ketua bdang kesiswaan SD Plus al-Kautsar, sebagai berikut: 

“Pelaksanaan MIR dilakukan setiap tahun sebagai salah satu strategi pada 

proses perencanaan implementasi multipel intelegensi, sehingga dapat 

memberikan pengetahuan bagi pendidik dalam mengetahui karakter 

kecerdasan setiap siswa dan pastinya memberikan dampak positif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Maka dari itu hasil dari MIR ini kemudian dapat 
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menjadi acuan dalam pengelompokan kelas yang disesuaikan dengan 

karakter kecerdasan yang dimiliki siswa.” 

Berikut merupakan hasil penemuan dokumentasi pengelompokan kelas yang 

dilakukan melalui proses pelaksanaan kegiatan MIR di SD Plus al-Kautsar: 

 

 

Gambar 3. Ini adalah dokumentasi pembagian kelas yang disesuaikan 

dengan hasil multipel intelegensi riset (MIR) SD Plus al-Kautsar 

 

“Untuk memperkuat hasil dokumentasi diatas kemudian peneliti melakukan 

kegiatan observasi yang dilakukan pada salah satu kelas pada mata pelajaran 

PAI yaitu kelas 3B. Terlihat bahwa dalam pelaksanaannya masih 

menggunakan kurikulum 2013 yang dikombinasikan dengan multipel 

intelegensi karena dalam satu kelas tersebut sudah dikelompokkan antara 

kecerdasan natural, spasial, dan matematis logis” 

 Sedangkan SD Muhammadiyah 9 dalam melaksanakan kegiatan MIR ini 

juga dilakukan setiap tahun sekali dalam rangka melakukan perencanaan kurikulum 

PAI berbasis multipel intelegensi, seperti yang dikatakan oleh SD selaku kepala 

sekolah, sebagai berikut: 

“Implementasi multipel intelegensi dimulai dengan melaksanakan kegiatan 

MIR pada awal tahun sebagai bekal para pendidik agar dapat mengetahui 

masing-masing karakter kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa.” 



1599 
 

Hal tersebut senada dengan pernyataan SNI salah satu guru PAI melalui 

kegiatan wawancara, sebagai berikut: 

“Ya, betul… kegiatan MIR tersebut sangat dibutuhkan karena hasil dari 

MIR tersebut dapat menjadi bahan acuan bagi pendidik dalam rangkan 

mengetahui karakter kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa serta 

mempermudah para pendidik untuk memilih dan menggunakan metode 

dalam pembelajaran.” 

Untuk menguatkan hasil dari wawancara diatas terhadap yang dilakukan 

terhadap dua lembaga pendidikan kemudian terdapat dokumentasi yang 

menjelaskan instrument dan penilaian pada kegiatan MIR tersebut sebagai berikut: 

  

Gambar 4. Ini adalah dokumentasi intrumen hasil kegiatan multipel intelegensi 

riset (MIR) SD Plus al-Kautsar 
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Gambar 5. Ini adalah dokumentasi intrumen hasil kegiatan multipel intelegensi 

riset (MIR) SD Muhammadiyah 9 

 

b) Melakukan pengembangan RPP berbasis multipel intelegensi (tahap proses) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan salah satu bentuk 

perencanaan yang dilakukan oleh seorang pendidik sebagai bentuk persiapan dalam 

mengajar. Adapun tujuannya adalah dapat membantu dan mempermudah pendidik 

dalam melaksanakan kegiatan mengajar dikelas dan juga dapat membantu dan 

mempermudah pendidik dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dan 

penyusunan RPP yang baik dan berkualitas mampu menjadi pedoman pendidik 

dalam rangka menganalisis dan memprediksi program kegiatan pembelajaran 

sebagai kerangka kerja yang logis, terarah dan terencana dengan baik. Jika 

demikian maka RPP dapat menjadi acuan bagi pendidik terutama dalam 

menentukan dan menggunakan strategi dalam pembelajaran agar kegiatan 

pembelajaran dapat efektif dan efisien (Putrianingsih et al., 2021, pp. 213–314).. 

Untuk memperkuat teori diatas kemudian terdapat hasil penelitian pada SD 

Plus al-Kautsar dan SD Muhammadiyah 9 melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terkait pengembangan RPP berbasis multipel intelegensi. Melalui 

hasil wawancara dengan SAW salah satu guru PAI SD Plus al-Kautsar terkait 

pengembangan RPP berbasis multipel intelegensi sebagai berikut: 

“pelaksanaannya pada kegiatan pembelajaran kita melakukan 

pengembangan RPP dengan memasukkan dua sampai tiga strategi 

pembelajaran berbasis multipel intelegensi. Tujuannya agar siswa dapat 

dengan mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.” 
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Begitu juga dengan pengembangan RPP berbasis mulipel intelegensi di SD 

Muhammadiyah 9 sebagai berikut: 

“Untuk mengimplementasikan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi 

maka salah satu strateginya adalah dengan melakukan pengembangan RPP 

berbasis multipel intelegensi, ini merupakan salah satu strategi untuk 

membuat kegiatan pembelajaran yang lebih efektif. “ 

 Dari hasil wawancara diatas kemudian diperkuat dengan hasil dokumentasi 

yang menunjukkan adanya pengembangan RPP PAI berbasis multipel intelegensi, 

sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6. Ini adalah dokumentasi pengembangan RPP berbasis multipel 

intelegensi riset SD Plus al-Kautsar 

Pelaksanaan pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi di 

SD Plus al-Kautsar Kota Malang dan SD Muhammadiyah 9 Kota Malang pada 

dasarnya menggunakan kurikulum nasional yang dalam pengembangannya 

menggunakan multipel intelegensi sebagai strateginya, sehingga dalam 

penerapannya dilakukan dengan mengembangkan RPP PAI berbasis multipel 

intelegensi. 
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3. Evaluasi kurikulum (Tahap output) 

Evaluasi kurikulum adalah suatu proses evaluasi yang dilakukan terhadap 

siswa terkait hasil belajar yang kemudian disesuaikan dengan tujuan kurikulum 

yang harus dicapai dengan mempertimbangkan beberapa unsur yaitu tercapainya 

tujuan kurikulum, visi dan misi lembaga pendidikan, dan tuntutan orang tua 

maupun lingkungan (Abdul Majir, 2017, p. 135). Evaluasi kurikulum merupakan 

suatu pekerjaan dalam upaya melakukan penilaian terhadap penerapannya sebagai 

sebuah alat dalam memantau efisiensi, efektivitas, relevansi,dan produktivitas 

kurikulum yang digunakan dalam mencapai tujuan pendidikan (Arofah, 2021, pp. 

218–229). 

Evaluasi pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi di SD 

Plus al-Kautsar Kota Malang dan SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Setelah 

dilakukan penelitian pada dua situs tersebut terdapat beberapa poin penting pada 

evaluasi yang menjadi temuan akhir dari kedua situs penelitian tersebut. Kegiatan 

evaluasi pada pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelelegensi 

dilakukan setiap pergantian semester. Artinya kegiatan evaluasi SD Plus al-kautsar 

dan SD Muhammadiyah 9 melakukan evaluasi pengembangan kurikulum PAI 

berbasis multipel intelegensi dilakukan dua kali dalam setahun. Pelaksanaan 

evaluasi SD Plus al-kautsar dan SD Muhammadiyah 9 telah tersrtuktur dalam 

beberapa kegiatan evaluasi. Adapun beberapa kegiatan evaluasi yang dilaksanakan 

sebagai berikut:  

1) Kegiatan suvervisi terhadap pendidik  

Supervisi atau pengawasan merupakan sebuah alat yang dapat membantu 

para pendidik dan pegawai pendidikan dalam upayameningkatkan kualitas 

pekerjaan yang efektif. Disamping itu superfisi memiliki peran yang sangat 

penting dalam upaya menciptakan pendidik yang lebih profesionaldalam 

menjalankan tugasnya karena supervisi dapat menjadi bahan penilaian dan 

pengoreksian terkait pekerjaan yang telah dilakukan oleh guru supaya pekerjaan 

sesuai dengan fungsinya (Priansa, 2014, p. 84). Sedangkan menurut Piet suvervisi 

memiliki tujuan dalam memperikan layanan dan fasilitas dalam peningkatan 

kualitas pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang akan berdampak 

padakualitas belajar siswa (Piet, 2018, p. 18).  

Senada dengan teori diatas yang menjelaskan tentang fungsi supervisi yang 

sangat penting dalam proses penerapan kurikulum, diungkapkan oleh DM selakuk 

kepala sekolah SD Plus al-Kautsar sebagai berikut: 

“Untuk melakukan evaluasi terhadap berjalannya kurikulum PAI berbasis 

multipel intelegensi diawali dengan mengevaluasi hasil kinerja para guru 
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yang merupakan bagian dari penerapan kurikulum tersebut dengan 

melakukan kegiatan supervisi secara rutin” 

Pernyataan diatas kemudian diperkuat oleh LN salah satu guru PAI 

sebagai berikut: 

“Ya, benar… kegiatan supervisi selalu dilakukan oleh SDPlusal-Kautsar 

setiap pergantian semester, jadi dengan adanya supervisi tersebut dapat 

menjadi bahan evaluasi diri untuk melakukan perbaikan kedepannya.” 

Adapun SD Muhammadiyah dalam melaksanakan supervisi diungkap oleh 

SD selakukepala sekolah sebagai berikut: 

“Kegiatan supervisi kedua sekolah tersebut sebagai alat dalam melakukan 

pengawasan, penilain, dan pengoreksian terhadap pendidik dalam 

melakukan pekerjaannya sehingga dengan diadakan supervisi yang baik 

akan meningkatkan kualitas profesionalisme para pendidik.” 

Pernyataan diatas kemudian diperkuat oleh AH salah satu guru PAI 

sebagai berikut: 

“Benar… adanya supervisi tujuannya agar bisa menjadi bahan evaluasi 

bagi kepala sekolah dan para pendidikan terutama pada penerapan 

kurikulum PAI berbasis multiple intelegensi” 

Untuk memperkuat hasilwawancara diatas terkait dengan kegiatan 

supervisi yang dilakukan sebagai salah satu bentuk evaluasi pada pelaksanaan 

kurikulum PAI berbasi smultipel intelegensi di SDPlus al-Kautsar dan 

SDMuhammadiyah 9 sebagai berikut: 
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SD Plus al-Kautsar Muhammadiyah 9 

Gambar 7. Ini adalah dokumentasi supervisi pendidik di SD Plus al-Kautsar 

dan Muhammadiyah 9 

 

2) Kegiatan monitoring perkembangan siswa. 

 Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan siswa selama pelaksanan kurikulum PAI berbasis multipel 

intelegensi yang kemudian dapat menjadi bahan evaluasi bagi para guru 

untuk mengetahui lebih dalam terkait tipe kecerdasan yang dimiliki oleh 

setiap siswa dan harapannya dapat meningkatkan kualitas kecerdasan yang 

dimiliki setiap siswa. Kedua sekolah tersebut melakukan kegiatan setiap 

setahun sekali dengan mempertimbangkan penilaian yang didapat oleh 

siswa dan pada kegiatan evaluasi ini dalam pelaksanaannya untuk 

mengetahui pengalaman siswa diluar sekolah juga melibatkan peran orang 

tua siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh LN salah satu guru PAI SD 

Plus al-Kautsar sebagai berikut: 
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“SD Plus al-Kautsar dalam pelaksanakan evaluasi pada pelaksanaan 

multipel intelegensi menggunakan penilaian autentik agar dapat 

menemui hasil yang maksimal terhadap perkembangan siswa.” 

Hal tersebut dikonfirmasi oleh SAW yang merupakan guru PAI SD 

Plus al-Kautsar sebagai berikut: 

Ya… penilaian autentik menjadi rujukan yang utama dalam 

melaksanakan evaluasi pada proses pembelajaran guna dapat mengetahui 

dengan jelas sejauh mana perkembangan siswa yang terjadi selama 

penerapan multipel intelegensi pada pelajaran PAI.” 

Sedangkan SD Muhammadiyah 9 dalam pelaksanaan evaluasi pada 

proses pelaksanaan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi 

disampaikan oleh AH selaku guru PAI sebagai berikut: 

“Pelaksanaan evaluasi merupakan suatu yang sangat penting dalam 

rangka melakukan pengembangan dan perbaikan pada pelaksanaan 

kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi. Maka dari itu, evaluasi 

sangat diperhatikan untuk sebagai suatu bentuk monitoring para guru 

PAI.” 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas makan dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi melalui 3 bagian, 

yaitu (1) desain kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi pada kedua sekolah 

tersebut terintegratif komperhensif dengan mata pelajaran umum. (2) Pelaksanaan 

kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi dengan melakukakan analisis 

kebutuhan peserta didik melalui kegiatan multiple intelligence research (MIR) dan 

melakukan pengembangan RPP berbasis multipel intelegensi dengan 

memasukkan beberapa strategi pembelajaran berbasis multipel intelegensi. (3) 

Evaluasi pengembangan kurikulum PAI berbasis multipel intelegensi terstruktur 

dalam beberapa kegiatan evaluasi dengan melibatkan peserta didik dan orang tua 

siswa. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka dari itu harapannya 

terdapat penelitian selanjutnya tentang kurikulum PAI berbasis multipel 

intelegensi yang lebih luas dan mendalam agar dapat memberikan sumbangsih 

bagi pengembangan kurikulum PAI. 
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